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Abstract 

The method used in this reserach is descriptive qualitative research which intends to examine the 

mistakes made by studens when working on social aritmhetic story problems. The data collection 

technique used Google forms and the subjects of this study were students of class VIII-A junior high 

school of Mahardhika Batujajar, West Bandung Regency, totaling 22 people. This study uses a written 

test consisting of five essay questions that have been tested for validity, reliability, discriminating power 

and difficulty. After that, the data was processed using Microsoft Excel to process test results and 

calculate the level of errors made by srudents. The results of the calculations are then analyzed, which 

is then described by the students’ errors in each number of questions. The highest percentage of errors 

is found in the indicator of question number 2, which is 77,2%, while the lowest percentage of errors is 

found in the indicator of question number 4, which is 18,1%. Based on the results of the study, it showed 

that there were several student errors in solving social arithmetic story problems, including errors in 

writing calculations, understanding the material or describing information on questions and concepts in 

the material given. 
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Abstrak 

Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud untuk 

mengkaji kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal cerita aritmatika sosial. Teknik 

pengumpulan data menggunakan google form dan subjek penelitian ini ialah siswa kelas VIII-A SMP 

Mahardhika Batujajar Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 22 orang. Penelitian ini menggunakan 

tes tertulis yang terdiri dari lima soal essay yang telah di uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

kesukarannya. Setelah itu, data diolah menggunakan microsoft excel untuk memproses hasil tes dan 

menghitung tingkat kesalahan yang dilakukan siswa. Hasil perhitungan kemudian dianalisis, yang 

berikutnya dideskripisikan kesalahan siswa pada setiap nomor soal.  Persentase kesalahan tertinggi 

terdapat pada indikator soal nomor 2 yaitu sebesar 77,2% sedangkan persentase kesalahan terendahnya  

terdapat pada indikator soal nomor 4 yaitu sebesar 18,1%. Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan 

adanya beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial diantaranya karena 

kesalahan dalam menuliskan perhitungan, kesalahan memahami materi atau menguraikan informasi 

pada soal dan konsep pada materi yang diberikan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan termasuk kegiatan yang umum didalam kehidupan manusia. Pendidikan juga bisa 

membuat manusia menjadi seorang yang terampil dan handal di bidangnya. Pendidikan pada 

dasarnya adalah salah satu usaha dalam memberikan ilmu, wawasan, keahlian, dan kepandaian 

tertentu pada manusia untuk menumbuhkan bakat serta watak peserta didik (Astuti & Suhar, 

2014).  Pendidikan merupakan hal penting untuk menaikkan serta memajukan kapasitas sumber 

daya manusia, lantaran dengan pendidikan bakal tercipta insan yang kreatif, berpotensi dan 

memiliki ide brilian yang menjadi bekal untuk meraih masa depan yang lebih baik (Sa’adah, 

Prihaswati, & Purnomo, 2019). 

Matematika ialah ilmu yang penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 

teknologi (Dianita, Herdianto, & Nurrahmawati, 2015). Menurut Suherman (Kurniawan & 

Fitriani, 2020) yang menyebutkan matematika itu ialah ratu dan pelayan ilmu, yang berarti 

matematika itu independen bahkan dijadikan sebagai sentra pengembangan ilmu lain. Aripin, 

Purwasih, & Santana, (2020) menyatakan bahwa matematika menggambarkan kegiatan 

individu dalam kegiatan sehari-hari secara logis. Matematika perlu diberikan pada berbagai 

individu, dikarenakan matematika dipakai hampir disetiap aktivitas keseharian makhluk hidup. 

Hal ini sinkron dengan pendapat Sholihah & Mahmudi (Chronika, et. al., 2019), yang 

menyebutkan bahwa pentingnya mempelajari konsep dasar matematika. Salah satu materi 

matematika yang diberikan pada jenjang pendidikan yaitu aritmaika sosial, yang merupakan 

implementasi dari materi aljabar. Aritmatika sosial menelaah mengenai anggaran, baik 

dibidang ekonomi maupun kehidupan sehari-hari (Nurhabibah & Zanthy, 2020).  

Aritmatika sosial adalah salah satu bab dalam matematika yang mengulas tentang anggaran 

perhitungan pada kegiatan jual beli dan perdagangan maupun bisnis dalam kehidupan sehari-

hari (Kurniawan & Fitriani, 2020). Adapun cakupan materi yang dibahas meliputi harga 

penjualan dan harga pembelian, keuntungan dan kerugian, persentase keuntungan dan kerugian, 

diskon (rabat), bruto, netto dan tara, pajak dan bunga tunggal. Dilihat dari cakupan materi yang 

dibahas, materi ini butuh diberikan pada siswa sebagai bekal untuk menjalani kehidupan di 

lingkungan sosial.  

Kenyataannya, masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dan 

beranggapan materi aritmatika sosial itu sulit. Menurut Widyaningrum (Sapitri, Fitriani, & 

Kadarisma, 2020) siswa menemui kesulitan dikarenakan soal yang dibubuhkan biasanya berupa 

soal uraian, siswa kesusahan untuk mencerna makna soal dan sulit mengartikannya ke dalam 

bentuk matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Ningsih, Rohaeti, & Maya (2021) yang 

menyatakan bahwa kesalahan paling banyak yang dialami siswa saat mengerjakan soal cerita 

aritmatika sosial yaitu kesalahan keterampilan proses dan kesalahan menyimpulkan jawaban.  

Beberapa kesalahan yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial  pada 

penelitian Nuraeni, Ardiansyah, & Zanthy  (2020) menyebutkan bahwa terdapat tiga kriteria 

kesalahan siswa saat menyelesaikan soal, yaitu:  (1) kesalahan pada pencatatan simbol dan 

ulasan; (2) salahnya konsep dan pengerjaan; dan (3) kesalahan pada pembentukan model 

matematika. Kesalahan ini timbul karena kurangnya pemahaman peserta didik pada materi 

aritmatika sosial. Menurut Nurussafa’at et.al (Yunia & Zanthy, 2020) kesalahan menuntaskan 

soal cerita dilakukan peserta didik perlu adanya langkah lebih lanjut, supaya menerima 

representasi yang jelas atas kekurangan-kekurangan tersebut. Banyaknya kesalahan siswa 

ketika menyelesaikan soal cerita dapat menentukan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi aritmatika sosial. Karena itu, perlu dilakukan studi kesalahan siswa dalam 

menuntaskan soal aritmatka sosial agar terdeteksi kesalahan yang dilakukan siswa. Oleh karena 
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itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi bagi pendidik untuk mengetahui  kesulitan 

yang dialami siswa, sehingga pendidik dapat melakukan proses pembelajaran yang inventif dan 

bisa menangani kesulitan siswa dalam mengerjakan soal aritmatika sosial. 

METODE 

Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif, yang bermaksud 

mengkaji kesalahan  yang dilakukan siswa pada materi aritmatika sosial dalam bentuk soa 

cerita. Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini hanya merujuk dengan identifikasi fungsi 

karakteristik atau keunikan sekelompok orang, objek, atau suatu kasus. Pada dasarnya, 

penelitian deskriptif kualitatif menyertakan proses pembentukan konsep dan mengarah pada 

pembentukan skema klasifikasi (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Subjek penelitiannya ialah 

siswa kelas VIII-A yang berjumlah 22 orang di SMP Mahardhika Batujajar Kabupaten 

Bandung Barat. Peneliti hanya memberikan soal tes yang terdiri dari lima soal uraian melalui 

google form yang telah di uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan kesukarannya. Setelah 

itu, data diolah menggunakan microsoft excel untuk menghitung tingkat kesalahan siswa dan  

memproses hasil data siswa. Kemudian menganalisis hasil perhitungan untuk lebih menjelaskan 

kesalahan siswa sesuai dengan jumlah soal. Kriteria kesalahan peserta didik dalam pengerjaan 

soal sebagai berikut (Kurniawan & Fitriani, 2020). 

Tabel 1. Kriteria Kesalahan Peserta Didik saat Mengerjakan Soal 

Nilai Persentase Kriteria 

0% ≤ p < 20% Sangat Rendah  

21% ≤ p <  40% Rendah  

41% ≤ p <  60%  Sedang  

61% ≤ p <  80%  Tinggi 

81% ≤ p <  100%  Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan tanggal 14 januari 2021 dengan membagikan instrumen tes berupa soal 

uraian melalui google form untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

aritmatika sosial pada siswa kelas VIII-A SMP Mahardhika. Sesudah pemberian tes usai, 

peneliti mengkaji dan memeriksa kesalahan saat mengerjakan soal aritmatika sosial. Agar 

mengetahui kesalahan siswa pada soal yang diberikan dengan indikator pencapaian kompetensi 

pada ranah kognitif C3 sampai C6, berikut merupakan persentase penyelesaian siswa pada 

setiap jawaban soal. 

Tabel 2. Presentase (%) Banyaknya Kesalahan Jawaban Siswa 

No indikator Rata-

rata 

(%) 

Kriteria 

1 Memahami harga penjualan, 

pembelian dan potongan 

45,4 Sedang  

2 Menentukan harga penjualan dengan 

syarat persentase tertentu  

77.2 Tinggi  

3 Menentukan keuntungan dan kerugian  27,2 Rendah 



Sugondo & Bernard, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita A… 
 

996 

4 Membandingkan harga penjualan dari 

jenis diskon yang berbeda 

18,1 Sangat 

Rendah 

5 Membandingkan harga pembelian 

menggunakan bruto, neto, dan tara 

54,5 Sedang  

Hasil perhitungan analisis data penelitian di atas dapat diketahui dengan mengkorelasikan rerata 

tingkat kekeliruan peserta didik saat mengerjakan soal cerita aritmatika sosial sesuai Tabel 1, 

didapat kategori kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita aritmatika sosial pada setiap 

indikator tercantum pada Tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase kesalahan 

tertinggi saat mengerjakan soal cerita aritmatika sosial yaitu sebesar 77,2% dengan indikator 

soal nomor 2, persentase jawaban siswa pada kategori sedang sebesar 45,4% dan 54,5% dengan 

indikator soal nomor 1 dan 5, persentase kesalahan jawaban siswa dengan kategori rendah 

sebesar 27,2% dengan indikator soal nomor 3, dan persentase kesalahan terendahnya yaitu 

sebesar 18,1% dengan indikator soal nomor 4. 

Pembahasan 

Hasil analisis data meperlihatkan kesulitan siswa saat mengerjakan soal cerita aritmatika sosial 

yang tertinggi terdapat dalam indikator menentukan harga penjualan dengan syarat persentase 

tertentu. Siswa kesulitan untuk memahami persoalan yang diberikan dan konsep yang harus 

dipakai untuk menguraikan permasalahan tersebut. Sejalan dengan penelitian Kurniawan & 

Fitriani (2020) bahwa salahnya konsep merupakan masalah yang dihadapi siswa saat 

menyelesaiakan soal cerita aritmatika sosial. Menurut Andriani & Arifin (2019) mengatakan 

semua konsep matematika saling terkait beserta konsep lainnya. Untuk melihat kesalahan apa 

saja yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal, berikut beberapa tanggapan siswa 

berdasarkan skor terendah untuk setiap soal yang diberikan. 

 
Gambar 1.  Soal nomor 1 

 
Gambar 2. Jawaban siswa Nomor 1 

Gambar 1 dan 2 adalah contoh jawaban siswa pada indikator memahami harga penjualan, 

pembelian dan potongan. Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa tidak mencatat apa yang 

diketahui dan ditanyakan, tetapi siswa sudah memahami apa yang harus ditemukan untuk 

mengerjakan soal. Namun pada prosesnya siswa memakai rumus yang salah dan melakukan 

kesalahan dalam perhitungan. Siswa juga melakukan kesalahan dalam proses pengerjaannya 

karena operasi hitung yang salah. Sependapat dengan riset Yunia & Zanthy (2020) bahwa siswa 

kurang memperhatikan saat menjawab soal yang diberikan sehingga terjadi kesalahan saat 

menghitung. Tetapi siswa mampu menyimpulkan hasil dari soal tersebut. 
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Gambar 3. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4. Jawaban siswa Nomor 2 

Berikutnya adalah contoh jawaban siswa pada indikator menentukan harga penjualan dengan 

syarat persentase tertentu. Gambar ini menunjukkan kesalahan yang dilakukan siswa saat 

menyelesaikan soal  nomor 2. Di gambar terlihat siswa telah menangkap informasi yang 

terdapat pada soal. Namun, siswa belum mengetahui bagaimana metode yang tepat dalam 

menuntaskan masalah tersebut. Pada sistem penyelesaiannya, siswa masih salah dalam 

mencerna informasi yang diberikan sehingga membuat kesalahan dalam menghitung hasil 

akhirnya. Siswa juga tidak memberikan kesimpulan diakhir jawaban. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pitriani & Oktaviaini (2020). 

 
Gambar 4. Soal Nomor 3 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Nomor 3 

Selanjutnya contoh jawaban siswa dengan indikator soal menentukan keuntungan dan kerugian. 

Pada gambar 5 tampak bahwa siswa tidak membuat model matematika dan keliru dalam 

menafsirkan persoalan. Peserta didik menjawab pertanyaan secara langsung tanpa 

memperhatikan unsur-unsur penting yang diketahui. Selain itu, siswa melakukan kesalahan 

pada proses perhitungan dan langsung menuliskan jawaban tanpa menjabarkan caranya. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa belum paham maksud dari pertanyaan  yang 

diberikan yang sesuai dengan penelitian Sari et al (2018). 
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Gambar 6. Soal Nomor 4 

 
Gambar 7. Jawaban Siswa Nomor 4 

Selanjutnya jawaban siswa dengan indikator membandingkan harga penjualan dari jenis diskon 

yang berbeda. Di gambar 7 terlihat siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dan informasi 

yang diberikan juga kurang lengkap, tetapi rumus yang digunakan sudah benar hanya saja 

dalam operasi hitung ada kesalahan dalam  menghitung penjumlahan persentase. Dalam 

penyelesaiannya juga siswa tidak lengkap saat menjelaskan perhitungan yang ada pada soal, 

sehingga hasil dari perhitungan yang dilakukan siswa menjadi keliru. Pada gambar terlihat 

bahwa siswa tidak terlalu memperhatikan penyelesaian masalah yang sejalan dengan penelitian 

Andayani & Lathifah (2019). 

 
Gambar 8. Soal Nomor 5 

 
Gambar 9. Jawaban Siswa Nomor 5 
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Selanjutnya contoh jawaban siswa dengan indikator membandingkan harga pembelian 

menggunakan bruto, netto, dan tara. Pada gambar 9 terlihat kesalahan siswa saat menjawab 

pertanyaan nomor 5. Dari apa yang diketahui siswa salah dalam mengumpulkan informasi dan 

informasi yang diberikan siswa tidak lengkap. Siswa juga membuat kesalahan saat menyisipkan 

rumus yang dipakai sehingga penyelesaian yang dihasilkan pun salah. Dapat dilihat di jawaban 

tersebut peserta didik belum memahami konsep sehingga cara penyelesaiannya menjadi kurang 

tepat. Kesalahan tersebut sejalan dengan pernyataan Kurniawan & Setiawan (Kurniawan & 

Fitriani, 2020) bahwa  kesalahan siswa ketika mengerjakan soal cerita diantaranya siswa tidak 

mengamati rincian informasi yang diberikan sehingga mempengaruhi hasil pekerjaan siswa.  

Dilihat uraian diatas, hasil analisis memperlihatkan bahwa terdapat beberapa kesalahan siswa 

saat mengerjakan soal cerita aritmatika sosial antara lain karena salah dalam menuliskan 

perhitungan, kesalahan memahami materi atau penjelasan pada soal dan kesalahan konsep pada 

materi yang diberikan, yang sesuai dengan hasil riset Pitriani & Oktaviaini (2020). 

KESIMPULAN 

Pada pembahasan dan penelitian di atas dengan subjek siswa kelas VIII SMP Mahardhika 

Batujajar menunjukkan bahwa kesalahan tertinggi terletak dalam indikator menentukan harga 

penjualan dengan syarat persentase tertentu. Hasil penelitian menunjukkan masih banyaknya 

kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan peserta didik saat menyelesaikan soal aritmatika 

sosial. Dimulai dari kesalahan siswa pada penyelesaian yang terdiri dari 5 soal essay terdapat 

beberapa kesalahan, yaitu kesalahan dalam menuliskan perhitungan, kesalahan dalam 

menyelesaikan soal, kesalahan dalam memahami materi atau penjelasan yang terkandung pada 

soal dan salahnya konsep pada materi yang diberikan. 
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